BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Makna Ritual Sakramen Baptis Dalam Pandangan Penganut Gereja
Redemptor Mundi
Sakramen baptis yang dilaksanakan di gereja Redemptor Mundi adalah
merupakan ritual yang wajib di laksanakan oleh setiap umat Katolik satu kali
dalam seumur hidup.l Sakramern baptis sangat penting karena di anggap
sebagai pintu gerbang menjadi umat katolik yang sesungguhnya. Jika belum
melaksanakan ritual sakramen baptis maka ritual sakramen yang telah
ditentukan oleh gereja sekalipun telah melaksanakan belum bisa diterima.
Menurut jamaah Gereja Redemptor Mundi Sakramen baptis adalah
sakramen perfama yang harus dilakukan untuk menjadi jamaah gereja dan
menjadi umat Katolik yang sesungguhnya. Jika seseorang telah di baptis,
artinya dia telah siap untuk menjalankan semua ajaran katolik dan hidup
dengan iman katolik. Sakramen baptis wajib dilakukan setiap umat katolik
karena pada proses sakramen tersebut terdapat syahadat yang harus diucapkan
dan pengukuhan iman.? Hikmah dari pelaksanaan sakramen baptis adalah
diberi kehidupan baru dan pada diri setiap orang yang di baptis merasa dirinya

terpanggil pada ajaran katolik dan ingin menjadi anggota gercja. Sebelum
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dibaptis ditegaskan tentang ajaran katolik teramasuk tentang Yesus anak Allah
dan penghormatan pada bunda Maria.’

Dari penjelasan di atas dapat diketahui dengan jelas bahwa sakramen
baptis memiliki makna yang sangat penting bagi kehidupan umat Katolik.

Oleh karena itu, semua umat katolik wajib melaksanakan sakramen baptis.

. Relevansi Nilai Ritual Sakramen Baptis Pada Kualitas Keagamaan
Penganut Gereja Redemptor Mundi

Pertama-tama, perlu diingat bahwa Tuhan tidak terbatas bekerja hanya
melalui sakramen-sakramen saja. Oleh karena itu, Tuhan dapat menjadikan
orang-orang kudus tanpa sakramen-sakramen jika Ia berkehendak demikian.
Tuhan dapat mencurahkan rahmat-Nya ke dalam jiwa-jiwa bilamana dan
kapanpun Ia menghendakinya. Namun, pada saat yang sama la Sendiri
menetapkan sakramen-sakramen sebagai suatu cara yang normal dan biasa
untuk mengkomunikasikan rahmat-Nya. Sebab itu, meremehkan atau
menganggap sakramen sekedar suatu pilihan merupakan suatu kesalahan
besar. Tuhan menetapkan sakramen-sakramen karena Tuhan tahu bahwa
kodrat manusiawi selalu mengalami dan mengekspresikan realita-realita
spiritual melalui realita-realita material. Demikianlah sesuatu yang nyata

berubah dalam jiwa kita pada saat pembaptisan.

* Suster Agatina, Dukuh pakis. 25 April 2012, 17.00 WIB
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Mendapatkan rahmat dari tuhan merupakan salah satu hasil dari
sakramen baptis. Rahmat ini dicurahkan ke dalam hidup kita pada saat
pembaptisan, dan rahmat bertambah, atau diperdalam, melalui doa ketaatan
pada kehendak Allah, dan sakramen-sakramen lain.

Ketika kita berbicara mengenai-“rahmat”, yang dimaksudkan adalah
Roh Kudus. Jadi, Allah selalu sedia menganugerahkan rahmat kepada
umatnya, meskipun tidak memohonnya, guna mendekatkan manusia kepada-

Nya.

. Persamaan Ajaran Katolik dan Islam Untuk Menjadi Umat Yang Sah
Dalam proses pelaksanaan sakramen baptis terdapat syahadat yang
wajib diucapkan agar ia menjadi umat katolik yang sah dan ia juga telah
mengakui Bapa sebagai tuhannya. Begitu juga dalam ajaran islam. Untuk
menjadi umat yang islam sah maka harus mengucapkan kalimat syahadat.
Dalam kalimat syahadat yang dibaca oleh umat islam memiliki makna
bahwa ia percaya kepada Allah srebagai tuhannya. Dalam katolik Allah
disebut dengan Bapa karena sesuaikan dengan sejarah pada zaman nabi Musa
As. Meskipun berbeda dalam penyebutannya dan pelaksanaannya akan tetapi
antara Katolik dan Islam memiliki makna dan tujuan yang sama. Yaitu

kembali kepada Allah.



